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Abstract
Humanistic values play a significant role in Islamic Education by
promoting students’ intellectual, moral, and social development
through learner-centered learning. This study explores the
implementation of humanistic values in Islamic Education and
identifies the factors that support and hinder their application in a
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Islamic religions education, student- alyes are implemented through a positive school culture, student-
centered learning, character centered instructional practices, democratic teacher-student
development, merdeka curriculum . ] " 5 3
interactions, and opportunities for students to express their ideas
and develop their potential. Supporting factors include school
leadership, institutional support, and curriculum flexibility.
Meanwhile, the main challenges involve teachers’ and students’
adaptation to humanistic learning approaches and the
implementation of the Merdeka Curriculum. The study highlights
that integrating humanistic values contributes to a more inclusive,
participatory, and character-oriented learning environment in
Islamic Education.

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental manusia sekaligus salah satu
hak asasi yang harus dipenuhi untuk mendukung perkembangan individu dan
kehidupan sosial. Pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan
seluruh potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Dalam
perspektif yang lebih luas, pendidikan merupakan proses sepanjang hayat dan
berfungsi sebagai sarana humanisasi, yaitu memanusiakan manusia agar mampu
mengembangkan potensi kemanusiaannya secara optimal (Inayyah et al., 2026; Ujud
et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan seharusnya tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan penanaman nilai-
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-nilai kemanusiaan sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, tujuan pendidikan tidak terbatas pada
pemberian pemahaman tentang ajaran Islam, tetapi juga mencakup pembentukan
pribadi yang berakhlak mulia dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan schari-hari. Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia masih cenderung berorientasi
pada aspek kognitif, simbolik, dan ritualistik dibandingkan dengan penguatan dimensi
afektif serta sosial kemanusiaan (Baroud et al., 2025; Kassymova et al., 2025; Tadol et
al., 2025). Akibatnya, terdapat kesenjangan antara penguasaan pengetahuan
keagamaan dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Fenomena ini
tercermin dalam masih ditemukannya perilaku intoleransi, rendahnya kepedulian
sosial, dan lemahnya penerapan nilai-nilai akhlak, meskipun peserta didik telah
memperoleh pendidikan agama secara formal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran agama belum sepenuhnya berhasil mentransformasikan pengetahuan
keagamaan menjadi perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah
pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan.
Metode ini cenderung menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi secara
pasif sehingga kurang memberikan ruang untuk berpikir kritis, berdialog, berefleksi,
dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Padahal, metode pembelajaran
memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan (Rambe
& Albina, 2024). Pembelajaran yang terlalu berorientasi pada penyampaian materi
berpotensi menimbulkan kejenuhan dan mengurangi keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
humanis, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik agar pendidikan agama tidak
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga mampu membentuk karakter dan
kesadaran sosial (Engkizar et al., 2024; Khuluqi et al., 2024).

Konsep pendidikan humanistik menempatkan peserta didik sebagai subjek
utama pendidikan yang memiliki potensi, kebebasan, dan hak untuk berkembang
sesuai dengan karakteristiknya. Dalam pendidikan humanistik, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual secara seimbang (Fadilawati et al., 2026; Suretno et al.,
2022). Pendidikan humanistik juga menekankan penghargaan terhadap martabat
manusia, kebebasan berpikir, tanggung jawab, empati, kerja sama, serta
penghormatan terhadap perbedaan. Nilai-nilai tersebut relevan dengan tujuan
Pendidikan Agama Islam yang mengedepankan pembentukan insan yang beriman,
berilmu, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi sesama.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya penerapan nilai-nilai
humanistik dalam pembelajaran. Penelitian Suretno et al (2022) menemukan bahwa
pendekatan humanistik mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta
didik. Tadol et al (2025) mengungkapkan bahwa pendidikan humanistik berkontribusi
terhadap pembentukan karakter toleransi dan kepedulian sosial. Penelitian Alya &
Neni (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
humanistik dapat meningkatkan kemampuan reflektif peserta didik. Kasheem et al
(2025); Sriwahyuni et al (2025) menegaskan bahwa hubungan yang demokratis antara
guru dan peserta didik berpengaruh positif terhadap perkembangan moral. Penelitian
Supriyadi et al (2025) menemukan bahwa budaya sekolah yang humanis berperan
dalam membentuk perilaku prososial peserta didik. Hayati et al (2026) menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran berkontribusi terhadap
penguatan karakter dan peningkatan keterlibatan peserta didik. Acetylena et al (2024)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. Selanjutnya, Haq et al
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(2026) menyoroti perlunya transformasi paradigma Pendidikan Agama Islam dari
pendekatan normatif menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan humanis.
Lamberti  (2025) menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan nilai-nilai humanistik dalam
pembelajaran. Sementara itu, Muryati & Hariyanti (2024) menemukan bahwa
integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan agama berkontribusi terhadap
pembentukan karakter moderat dan inklusif pada peserta didik.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan humanistik dan
implementasinya dalam pembelajaran, sebagian besar penelitian tersebut lebih
berfokus pada pengaruh pendekatan humanistik terhadap motivasi belajar, karakter
peserta didik, atau implementasi Kurikulum Merdeka secara umum. Penelitian yang
secara khusus mengkaji implementasi nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar, terutama melalui budaya sekolah,
strategi pembelajaran guru, interaksi di kelas, dan pengalaman langsung peserta didik,
masih relatif terbatas. Selain itu, kajian mengenai faktor pendukung dan penghambat
penerapan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
seckolah dasar negeri juga belum banyak dilakukan. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan antara idealitas konsep pendidikan humanistik secara teoretis dan realitas
implementasinya dalam praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi nilai-nilai
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui empat aspek utama,
yaitu budaya sekolah, strategi pembelajaran guru, interaksi pembelajaran, dan
pengalaman peserta didik. Penelitian ini juga mengkaji secara mendalam faktor
pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai humanistik di sekolah dasar negeri
melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik sebagai informan utama. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiris yang lebih utuh
mengenai praktik pendidikan humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada jenjang sekolah dasar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
mengenai pendidikan humanistik dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya pada
jenjang sekolah dasar. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi rujukan bagi
guru, kepala sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan
karakter. Selain itu, penerapan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran sosial, toleransi, empati, dan tanggung jawab peserta
didik, serta kemampuan mereka dalam mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, lingkungan pendidikan yang lebih
demokratis dan berkeadaban dapat diwujudkan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara
mendalam fenomena sosial, pengalaman, persepsi, dan interaksi dalam proses
pembelajaran berdasarkan perspektif partisipan (Engkizar et al.,, 2026; Maxwell,
2021). Sejalan dengan Denny & Weckesser (2022), penelitian kualitatif bertujuan
mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial atau pendidikan melalui pengumpulan data berupa kata-
kata, tindakan, dan dokumen. Penelitian ini berfokus pada penerapan nilai-nilai
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
Nagasari 111, Karawang Barat. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam  proses
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pembelajaran. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, seorang guru
Pendidikan Agama Islam, dan dua peserta didik kelas enam.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran, interaksi antara
guru dan peserta didik, serta budaya sekolah yang mencerminkan nilai-nilai
humanistik. Wawancara dilakukan terhadap seluruh informan untuk memperoleh
informasi mengenai penerapan nilai-nilai humanistik serta faktor pendukung dan
penghambatnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data melalui penelaahan perangkat pembelajaran, foto
kegiatan, dan dokumen sekolah yang relevan. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari buku, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan pendidikan humanistik dan Pendidikan Agama Islam (Engkizar et
al., 2025; Wahyuni et al,, 2025). Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama yang didukung oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
lembar dokumentasi.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana (2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kondensasi data dilakukan dengan
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data sesuai
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif
untuk membantu peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antarkategori.
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah
dianalisis secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan
informasi dari berbagai informan serta mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Bingham, 2023; Hitchcock & Hughes, 2020; Lungu, 2022). Melalui
prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel
mengenai penerapan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah dasar.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai humanistik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung secara terintegrasi melalui
budaya sekolah, strategi pembelajaran, interaksi kelas, dan berbagai kegiatan
pembiasaan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Nilai-nilai seperti penghargaan
terhadap martabat manusia, empati, toleransi, kerja sama, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial tidak hanya diajarkan sebagai materi pembelajaran, tetapi juga
diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Keberhasilan penerapan nilai-nilai
humanistik  didukung oleh kepemimpinan sekolah, komitmen guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta lingkungan
sekolah yang kondusif. Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan yang
berkaitan dengan adaptasi terhadap perubahan kurikulum, kesiapan guru, dan
keragaman karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada
lima aspek utama, yaitu budaya sekolah humanistik, strategi pembelajaran humanistik,
interaksi kelas yang inklusif, penguatan karakter melalui penghargaan dan pembinaan,
serta dukungan dan tantangan dalam penerapan nilai-nilai humanistik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Budaya Sekolah Humanistik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai humanistik telah menjadi
bagian integral dari budaya sekolah. Nilai-nilai tersebut tidak hanya tercermin dalam
perangkat pembelajaran, tetapi juga dalam berbagai aktivitas sechari-hari warga
sekolah. Kepala sekolah berperan aktif mendorong guru untuk merancang
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pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kurikulum, tetapi juga
pada pengembangan empati, kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap
keberagaman karakter peserta didik. Dukungan tersebut diwujudkan melalui supervisi
akademik, penyediaan pelatihan, serta pendampingan dalam penyusunan modul ajar
yang selaras dengan prinsip-prinsip humanistik.

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menegaskan bahwa guru
didorong untuk mengembangkan pembelajaran yang menghargai keunikan setiap
peserta didik serta menumbuhkan kemandirian, empati, dan semangat kolaborasi.
Selain melalui perangkat pembelajaran, nilai-nilai humanistik juga diinternalisasikan
melalui kegiatan pembiasaan, seperti budaya salam dan senyum, penghormatan
terhadap sesama, salat Duha berjamaah, serta sedekah Jumat. Implementasi
Kurikulum Merdeka turut memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memperkuat
pendidikan karakter.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pendidikan
humanistik tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh
budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai-nilai kemanusiaan secara
berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan teori pendidikan karakter Lickona (1991),
yang menckankan pentingnya integrasi kurikulum, budaya sekolah, dan keteladanan
warga sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik (Singh, 2019). Temuan ini
juga memperkuat hasil penelitian Sari et al (2023); Susilowati (2022), yang
menunjukkan bahwa budaya sekolah humanistik berkontribusi  terhadap
pembentukan karakter, kepedulian sosial, empati, dan tanggung jawab peserta didik.
Dengan demikian, budaya sekolah berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai
humanistik yang mendukung tujuan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
peserta didik yang berakhlak mulia dan memiliki kepedulian sosial.

Strategi Pembelajaran Humanistik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
nilai-nilai humanistik. Nilai-nilai tersebut telah dirancang sejak tahap perencanaan
melalui penyusunan modul ajar yang memuat aspek empati, kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, dan penghormatan terhadap sesama. Dalam pelaksanaannya, guru
mengawali pembelajaran dengan salam, doa bersama, pembacaan Surah Al-Fatihah,
serta Asmaul Husna untuk menciptakan suasana belajar yang religius dan kondusif.

Selama proses pembelajaran, guru menggunakan metode diskusi kelompok,
tanya jawab, permainan edukatif, dan kegiatan penyegar suasana untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik. Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan mengekspresikan diri tanpa rasa takut.
Selain berperan sebagai penyampai materi, guru bertindak sebagai fasilitator,
motivator, dan teladan yang membantu peserta didik memahami serta
menginternalisasikan nilai-nilai agama dan kemanusiaan.

Temuan ini selaras dengan teori pembelajaran humanistik Carl Rogers, yang
menempatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran dan peserta didik sebagai subjek
utama dalam proses pendidikan. Menurut Rogers, pembelajaran yang efektif terjadi
ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk berekspresi, berpartisipasi, dan
mengembangkan potensinya secara optimal. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Engkizar et al (2023); Nurdiniah (2024); Sappaile et al (2023), yang
menunjukkan bahwa pendekatan humanistik mampu meningkatkan motivasi belajar,
tanggung jawab, kepercayaan diri, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
Dengan demikian, strategi pembelajaran humanistik tidak hanya berkontribusi
terhadap pencapaian akademik, tetapi juga terhadap pengembangan karakter dan
keterampilan sosial peserta didik.

Qiro'ah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4-8
Vol. 15, No. 1, pp. 44-54, 2025



Widiyaningsih, R., Hairani, E.

Interaksi Kelas yang Inklusif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan peserta didik
berlangsung dalam suasana yang hangat, demokratis, dan inklusif. Guru secara
konsisten memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi,
dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Sikap terbuka yang
ditunjukkan guru mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dalam
mengemukakan gagasan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Guru juga menunjukkan perhatian personal terhadap kondisi peserta didik,
baik dalam aspek akademik maupun sosial dan emosional. Ketika peserta didik
menunjukkan kurangnya antusiasme dalam pembelajaran, guru memberikan motivasi,
melakukan pendekatan persuasif, serta menerapkan berbagai aktivitas untuk
meningkatkan semangat belajar. Suasana kelas tersebut membuat peserta didik
merasa didengar, dihargai, dan diterima.

Dalam perspektif teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, kondisi tersebut
menunjukkan adanya upaya memenuhi kebutuhan psikologis peserta didik, seperti
rasa aman, rasa memiliki, penghargaan, dan aktualisasi diri (Kaldi & Xafakos, 2017).
Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, peserta didik cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi dan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
potensinya secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniasari et al
(2022), yang menunjukkan bahwa hubungan demokratis antara guru dan peserta
didik berpengaruh positif terhadap perkembangan moral. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Pasricha et al (2018), yang menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang memberikan ruang dialog dan kebebasan berekspresi dapat meningkatkan
kemampuan reflektif dan kesadaran diri peserta didik.

Penguatan Karakter melalui Penghargaan dan Pembinaan

Penerapan nilai-nilai humanistik juga terlihat melalui pemberian penghargaan
dan tindakan korektif yang bersifat edukatif. Guru memberikan penghargaan berupa
pujian, hadiah sederhana, dan bentuk apresiasi lainnya untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Sementara itu, tindakan korektif diberikan dalam bentuk tugas
yang bernilai pendidikan dan keagamaan, seperti menghafal ayat Al-Qur’an atau
membaca istigfar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik memandang
tindakan tersebut bukan sebagai hukuman yang menakutkan, melainkan sebagai
sarana pembelajaran dan refleksi diri. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik
didorong untuk memahami kesalahan yang dilakukan sekaligus mengembangkan
kesadaran untuk memperbaiki perilakunya.

Temuan ini sejalan dengan prinsip pendidikan humanistik Rogers, yang
menekankan pentingnya kesadaran diri dan tanggung jawab personal. Pendidikan
humanistik tidak berorientasi pada pengendalian yang bersifat represif, tetapi pada
pembinaan yang membantu peserta didik berkembang menjadi individu yang
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemberian penghargaan dan tindakan korektif
yang edukatif dalam penelitian ini menunjukkan adanya upaya membangun karakter
peserta didik secara positif dan berkelanjutan.

Dukungan dan Tantangan Implementasi

Penerapan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
memperoleh dukungan dari kepala sekolah, budaya sekolah yang kondusif, dan
implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan dukungan akademik dan administratif bagi guru. Selain itu, budaya
sekolah yang menekankan kerja sama, toleransi, dan kepedulian sosial semakin
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai humanistik.

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan. Tantangan utama
berkaitan dengan proses adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka, baik bagi guru
maupun peserta didik. Sebagian guru masih memerlukan peningkatan kompetensi
dalam mengintegrasikan nilai-nilai humanistik ke dalam pembelajaran secara
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sistematis. Selain itu, tingkat motivasi dan partisipasi peserta didik yang beragam
menuntut guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif.

Temuan ini mendukung penelitian Hadi & Ramdhani (2025), yang menyatakan
bahwa transformasi Pendidikan Agama Islam menuju pembelajaran yang lebih
humanis memerlukan dukungan kelembagaan, kompetensi guru, serta kesiapan
peserta didik. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Sholahudin et al (2025),
yang menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi
pengembangan pendidikan humanistik, tetapi keberhasilannya tetap memerlukan
proses adaptasi yang berkesinambungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi guru, tetapi juga oleh sinergi antara kepemimpinan kepala sekolah,
budaya sekolah, kurikulum, dan partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini
memperluas pembahasan sebelumnya dengan menegaskan bahwa penerapan
pendidikan humanistik pada jenjang sekolah dasar memerlukan pendekatan yang
holistik dan kolaboratif. Oleh karena itu, nilai-nilai humanistik perlu diintegrasikan
secara sistematis ke dalam berbagai aspek kehidupan sekolah agar dapat mendukung
pembentukan peserta didik yang berkarakter, toleran, empatik, dan bertanggung
jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai humanistik telah terintegrasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui budaya sekolah, strategi
pembelajaran, interaksi kelas, serta berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan
secara berkelanjutan. Penerapan nilai-nilai tersebut tercermin dalam budaya saling
menghargai, kepedulian sosial, kerja sama, toleransi, dan penghormatan terhadap
keberagaman peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam
menginternalisasikan nilai-nilai humanistik melalui perencanaan pembelajaran yang
terintegrasi, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, pemberian motivasi,
keteladanan, serta penciptaan suasana belajar yang demokratis dan inklusif. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada
pengembangan karakter, kesadaran sosial, dan kemampuan peserta didik dalam
mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang menganalisis implementasi
nilai-nilai humanistik secara komprehensif melalui empat dimensi utama, yaitu budaya
sekolah, strategi pembelajaran, interaksi kelas, dan pengalaman peserta didik,
sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan nilai-nilai humanistik
didukung oleh kepemimpinan sekolah yang kuat, budaya sekolah yang kondusif, serta
fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Namun demikian, implementasinya masih
menghadapi tantangan berupa proses adaptasi guru dan peserta didik terhadap
pendekatan pembelajaran  humanistik. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kompetensi guru, inovasi pembelajaran, serta kolaborasi yang berkelanjutan antara
sekolah dan keluarga. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan
humanistik dalam Pendidikan Agama Islam, sedangkan secara praktis dapat menjadi
rujukan  bagi pendidik dan pengelola pendidikan dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih inklusif, partisipatif, dan berorientasi pada penguatan
karakter peserta didik.
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